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PENGARUH CITRA PARITWISATA TERHADAP MINAT
BERKUNJUNG KEMBALI : STUDI KASUS DI KABUPATEN
PADANG PARIAMAN

Fitri Hayati', Levyda®, Susy Budiharty’

"Liniversitas Sahid Jakarta,, fitrd bavpdayaios co jd
‘Universitas Suhid,, Jokarta, levida mmigvahoo coid
"iniversitas Sahrd., Jakarta, susybhidifuo i gme com

ABSTRACT:

Padang Pariaman is one of the districts in West Sumatera where Minangkabau International Airport &
located Image is very imporiant for Padang Pariaman as the main gateway of West Sumarera. Tha
research will be discussed about how the effect of image of Padang Pariaman fo attract fonrist come
West Sumatera through repeat imtention.  Data collection technique is library research oms
questionnaire. The population of this research are all of the tourist who came to Padang Paricses
which used proporsional sampling The sampling amount is 100 respondent. Data analysis methed &
simple linear regression. Resull of the research ¥ = 2,814 + 0.196X, it means the regression equation
shows pasitive. Destination image s predicied to affect revisit intention. Therefore it is very importars for
Padang Paviaman. The purpose of this study is to analyze image of Padang Pariamen and its e
revisit intention. This study was conducted with a qualitative approach. Data obigined by uang
questionnaires collected at three locations in Padang Pariaman. Destination image: measured froms
facilities and infrastructire, as well as atiractions. According to visitars, Padang Pariaman has.a pa
image 5o as encunrage them b revisil

Keywords: destination image, revisit intentian, padang parianan, west sumalera

PENDAHULUAN

Sumatera Barat adalah Provinsi yang memiliki potensi wisata, mulai dari wis
bahari. wisata alam. wisata sejarah. wisata religi, wisata kuliner dan wisata ms ]
khusus yang memancarkan pesona luar biasa dan menakjubkan. Terdiri dan ¥
Kabupaten/kota dengan penduduknya yang ramah, menganut filosofi adat bas
syarak, syarak basandi kitabullah(adar yang didasarkan/ditopang oleh syariat age
Islam yang syariat tersebut berdasarkan pula pada Al-Quran dan Hadist), mempusss
keunikan adat dan tradisi serta citra rasa kulinernya.

Provinsi Sumatera Barat kaya akan pariwisatanya salah satunya terdapst

1 Kabupaten Padang Pariaman, seperti wisata alam, wisata bahari, wisata sejatah, w
minat khusus dan lain-lain. Kabupaten Padang Pariaman terdapat berbagai jenis wisss

Pada tahun 2011-2013 memiliki 69 objek wisata diantaranya 19 wisata alsss 2
wisata budaya. 32 wisata sejarah, 9 wisata pantai. dan 7 wisata minat khusus. Ber®
macam objek wisata yang terdapat di Kabupaten Padang Pariaman yang memiliks
tarik tersendiri mendorong wisatawan untuk datang, baik wisatawan domestik m
wisatawan asing. Wisatawan tidak hanya menikmati satu objek wisata saja tetaps
banyak pilihan jenis objek wisata yang bisa dikunjungi oleh wisatawan tergs
dengan keinginan wisatawan, misalnya wisatawan yang hobi dengan wisata
menantang akan mengunjungi wisata minat khusus yang terdapat di Kabupaten
Pariaman namun ada beberapa objek wisata yang akses nya masih sulit. Tidak
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akses saja yang sulit, tetapi petunjuk menuju objek wisata masih kurang juga, seperti
petunjuk jalan untuk menuju objek wisata air terjun nyarai.

Wisatawan asing yang berkunjung ke objek wisata di Kabupaten Padang Pariaman
selama kurun waktu 2009-2013 selalu  mengalami peningkatan dan penurunan.
Peningkatan wisatawan asing yang tinggi yaitu terjadi pada tahun 2009 ke 2010 yaitu

" _dari 586 wisatawan meningkat menjadi 5.321 wisatawan. hal tersebut karena Kabupaten
- Padang Pariaman sudah mulai membenahi Kabupaten tersebut dengan baik setelah
adanya gempa yang terjadi pada tahun 2009,

Perkembangan jumlah wisatawan domestik yang datang ke Kabupaten Padang
Pariaman juga selalu mengalami peningkatan setiap tahunnya yaitu 2009-2013
walaupun peningkatan tidak drastis. Meningkatan wisatawan domestik yang berkunjung
kira-kira 100.000 hingga 200.000 setiap tahunnya.

Hunian hotel dan penginapan yang terdapat di Kabupaten Padang Pariaman selama
2009-2013 cenderung naik turun. Hunian penginapan wisatawan domestik mengalami

- ‘Penurunan pada tahun 2010 sebesar 500 penginap wisatawan domestik dari tahun
sebelumnya, sedangkan untuk tahun 2011-2013 selalu meningkat. Peningkatan yang
drastis terjadi pada tahun 2011 ke 2012. Hal tersebut disebabkan karena adanya

i jenis penginapan dengan harga yang standard dan keadaan yang sudah mulai

* aman dart-isw gempa. Untuk tingkat hunian wisatawan asing tahun 2009-2011 selaly
mengalami peningkatan, sedangkan pada tahun 2012 mengalami penurunan yang drastis
Yaitu sebesar 182 hunian wisatawan asing dan mengalami peningkatan pada 2013 hanya
12 hunian penginapan wisatawan asing di Kabupaten Padang Pariaman tidak hanya

“«lerdapat penginapan dan objek wisata, Tetapi juga terdapat bandara yang sekarang
terletak di Kabupaten Padang Pariaman. Bandara Internasional Minangkabau (BIM)
merupakan pengeanti Bandara Tabing yang sebelumnya berada di Kota Padang.
Bandara Tabing dipindahkan karena kapasitas yang tidak lagi memadai dengan jumlah

Padang Pariaman seharusnya bisa membentuk citra yang baik dan diminati oleh banyak
pengunjung karena sebagai gerbang masuk Sumatera Barat. Akan tetapi, akses ke objek
wisata Kabupaten Padang Pariaman kurang bagus dan kurangnya petunjuk ke objek
wisata,

Citra merupakan hasil dari apa yang telah dilihat dan dialami sescorang sehingga
citra dapat diukur melaluj sikap dan pendapat seseorang. Untuk membentuk citra yang
positif sebagai gerbang masuk Sumatera Barat maka Kabupaten Padang Pariaman harus
membenahi Kabupaten Padang Pariaman supaya memiliki citra yang positif dengan cara
adanya kerjasama antara pemerintah Kabupaten Padang Pariaman dengan Dinas Pekerja
Umum, Dinas Perhubungan, investor. masyarakat sadar wisata, pengusaha swasta,
masyarakat setempat serta pihak-pihak lainnya yang dapat membantu Kabupaten
Padang Pariaman dalam memperbaiki sarana, prasarana serta membenahi objek wisata

~pada Kabupaten Padang Pariaman.

TINJAUAN LITERATURE

Pengertian Persepsi
Menurut Robbins (2008:175). persepsi adalah suatu proses vang ditempuh individu-
individu untuk mengorganisasikan dan menafsirkan kesan indera mereka agar memberi
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makna kepada lingkungan mereka. terkadang apa yang dipersepsikan oleh seseor:
tidak sesuai dengan kenyataan secara objektif,

Pengertian Citra
Menurut Wasesa (2006:207), citra adalah sebuah tempat terbentuk melalui prose
berpikir seseorang ketika mendapatkan sejumlah informasi tentang data terseby

pengertian tentang suatu fakta vang diolah dan disimpan dalam pemikiran seseorang.
sehingga citra dapat diukur melalui sikap dan pendapat seseorang tersebut. '

Sarana dan Prasarana

Sarana kepariwisataan merupakan  perusahaan-perusahaan yang memberikas
pelayanan kepada wisatawan, baik secara langsung atau tidak langsung dan
kelangsungan hidupnya, tergantung dari wisatawan yang akan datang.

Jenis-jenis sarana pokok kepariwisataan adalah-

Perusahaan perjalanan (Trave! Agent atau Biro Perjalanan Wisata),
Perusahaan angkutan wisata.

Perusahaan akomodasi.

Perusahaan makanan dan minuman.

Perusahaan daya tarik wisata dan hiburan,

- Perusahaan cinderamata atay art shops,

Menurut Kodhyat (2013:12), yang dimaksud dengan faktor prasarana adalab
stasiun kereta api/his. pelabuhan, bandara. alat transportasi, alat komunikasi dan lais
sebagainya. Sedangkan yang dimaksud dengan faktor sarana adalah penginapan atss
akomodasi, lempat-tempat bermalam. tempat-tempat makan dan minum seperti restoran
atau warung dan lain sebagainya.

ER T .

Wisatawan

Menurut Undang-Undang No. 10 Tahun 2009. wisatawan adalah orang yamg
melakukan kegiatan wisata, sedangkan wisata adalah kegiatan perjalanan yang
dilakukan oleh Seseorang atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertenss
untuk twjuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan daya tars
wisata yang dikunjungi dalam jangka wakty sementara,

Minat Berkunjung Kembali

Zabkar er al (2010:537) mengkaji hubungan antara kontruksi utama das
kecenderungan perilaku, Berdasarkan modelnya, pelengkap dari tempat  tujuss
memengaruhi kualitas yang diterima memengaruhi kepuasan. dan pada akhirmea
mempengaruhi minat berkunjung kembali,
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Kerangka Pemikiran
Berikut ini dikemukakan kerangka pemikiran yang berfungsi sebagai penuntun,
sekaligus mencerminkan alur pikir dan merupakan dasar bagi perumusan hipotesis.
Hubungan antara citra (X) berpengaruh terhadap revisit intention (Y') dapat dilihat pada
gambar sebagai berikut;
Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran

Citra: “_f: Revisit Intention

Sumber : Diolah, 2014

METODE PENELITIAN
Metode penelitian menggunakan analisis linear sederhana.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Persepsi Pengunjung pada Citra

Berikut adalah hasil data kuesioner variabel bebas (X) yaitu berupa citra yang
didapat dari pengunjung pada tabel-tabel berikut:

Tabel 3.1 Tanggapan Pengunjung Terhadap Dimensi Sarana
NO | PERNYATAAN [JUMLAH TA-
ATA
1. | Banyak Biro 413 4,13
Perjalanan Wisata/
Travel Agent
membantu untuk
mendapatkan
informasi dan
fasilitas wisata,

2. | Toursm 342 342
Information
Center (TIC)
memberikan

1 kemudahan dalam
memperoleh
informasi.

3. | Transportasi 37 337
umum menuju
ke/dari tempat
wisata mudah.
4. | banyak 50 3,50
penginapan untuk
pengunjung;

5. | Mudah mencari 438 4.38
makan dan minum )
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{restoran).
6. | Memiliki 454 4,54
makanan khas
yang menarik
perhatian
pengunjung.
INO | PERNYATAAN UUUMLAH TA-
TA
7. | Ketersediaan 353 383
tempat hiburan
yang nyaman dan
aman,

8. | Toko sowvenir 378 3,78
mudah ditemukan.
Jumlah 3095
Rata-rata 387
Sumber : Hasil Olahan Kuesioner (2014)

Jadi, dapat disimpulkan bahwa dimensi sarana Kabupaten Padang
biro perjalanan wisata/travel agent, TIC, Transportasi umum, penes
makanan khas, tempat hiburan dan toko souvenir memperoleh jumlah
rata 3,87 yang berarti pengunjung menilai Kabupaten Padang Pariaman =
yang baik/bagus. ini berarti bahwa tidak hanya pemerintah saja yaog
Kabupaten Padang Pariaman tetapi masyarakat serta pihak lain jugs =
memperbaiki sarana Kabupaten Padang Pariaman,

Tabel 3.2 Tanggapan Pengunjung Terhadap Dimensi
NO PERNYATAAN [JUMLAH | RATA-
RATA
1. | Akses jalan di Kab, 78 3,78
Padang Pariaman
baik.

2. | Bandara Internasional 452 4,52
Minangkabau (BIM)
mudah diakses
melalui transportasi
darat,

3. | Kemudahan akses 345 345
terhadap pelayanan
kesehatan,

4. | Layanan perbankan di 345 345
Kab. Padang
Pariaman mudah
didapat.

3. | Sinyal dan jaringan kL] 39
telekomunikasi yang
kuat dan bagus
Jdumlah 1911
Rata-rata 3,82

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner (2014)

Tabel diatas menunjukkan bahwa Kabupaten Padang Pariamss =
prasarana vang baik.
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Tabel 3.3 Tanggapan Pengunjung Terhadap Dimensi Objek Wisata
0

PERNYATAAN UMLAH [RATA-
RATA
l. | Banyak objek wisara 460 4,60
alam vang masih asei,
2. | Banyak objek wisata 402 4,02
budaya seperti
kesenian, tari-tarian
dan adat yang masih
dilestarikan,
3. | Banyak objek wisata 420 4.20
sejarah seperti makam
yang menjadi daya

tarik pengunjung.
4. | Banyaknya objek 420 4,20
Wisata pantai yang
bervariasi menambah
pilihan pengunjung,
3. | Banyaknya objek 404 4.04
wisata minat khusus
seperti air terjun
nyarai, air terjun tapian
puti dan lainnya yan g
menarik bagi
pengunjung yang
menyukai tantangan
Jumlah 2106
L= Rata-rata 4,21 |
Sumber : Hasil Olahan Kuesioner (2014)

—e |

Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat maupun pemerintah di Kabupaten Padang
Pariaman sangat sadar dengan pariwisata sehingga bisa menjadi salah satu sumber
penghasilan bagj Kabupaten Padang Pariaman.

Persepsi Pengunjung pada Revisit Intention (Minat Berkunjung Kembali)

Berikut adalah hasil data kuesioner berdasarkan variabel terikat (Y) yaitu berupa
revisit intention (minat berkunjung kembali) yang didapat dari pengunjung pada tabel-
tabel berikut:

Tabel 4.4 Tanggapan Pengunjung Terhadap Variabel Revisit Intention (Minat

Berkunjung Kembali)
NO PERNYATAAN IJumhh Rata-
Rata

Semua tempar-tem pat vang
menarik,

Sava suka mengunjungi i 304 3.94—'

Sava akan m ngi ’ 428 428

| tempat-teigpat yang ada

[ urituk waktu vane lebih
L % Wakt yang [eb
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lama.
3. | Saya akan 423 4,23
merekomendasikan ke

teman-teman dan keluarga,

4. | Saya akan kembali untuk 427 427
berkunjung kembali,
Jumlah 1672
Rata-rata 4,18

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner (2014)
Tabel di atas menunjukkan bahwa revisit intention (minat berkunjung ket
ke Kabupaten Padang Pariaman bagus. Ini berarti banyak sekali objek-objek ws
yang menarik perhatian pengunjung yang datang ke Kabupaten Padang Pariaman.

Analisa Pengaruh Citra terhadap Revisit Intention (Minat Berkunjung Kembaliy
Dalam menganalisa pengaruh citra terhadap revisit intention (minat be L

kembali) maka ada beberapa tahap yang akan dilakukan seperti uji validitas,

rehabilitas dan regresi linear sederhana. Berikut merupakan penjelasan dari tz

untuk mengukur pengaruh citra terhadap revisit intention (minat berkunjung kembalis

Regresi Linear Sederhana

Berdasarkan pengolahan data mengenai citra dan revisis intention (s
berkunjung kembali), hasil pengolahan dapat dilihat pada lampiran 8 maka dipe
hasil sebagai berikut:

Tabel 4.5 Hasil Pengolahan Data

Stparveforeed
§oeffictrimis frrar i Ky Pviliee
Imtercept 2 RIASE403 1637516743 I TI8202 0088817727
it D VS534520 Q022864548 RIS 1M6S | 6624E-13

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner (2014)

Berdasarkan pengolahan data dengan regresi dalam Microsoft Excel
diperoleh persamaan regresi linear adalah:
Y=2814+0,196X

Dari persamaan regresi tersebut terlihat bahwa pengaruh citra terhadap rews
intention (minat berkunjung kembali) adalah searah (positif). yang artinya citra

: memberikan dampak untuk berkunjung kembali. Hal tersebut ditunjukkan

koefisien regresi atau nilai b dalam persamaan regresi tersebut yang menunj
angka positif sebesar 0,196, artinya setiap kenaikan nilai citra sebesar | maka
intention (minat berkunjung kembali) akan bertambah sebesar 3,010, Jadi ¢
disimpulkan bahwa ada pengaruh antara citra dengan revisit intention |
berkunjung kembali) ke Kabupaten Padang Pariaman sebagai gerbang masuk Sum

Barat.
Tabel 4.6 Summary Output (Regression Statistics)

Regression Statistics
Multiple R 0.653720619
R Square 0.427350647
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Adjusted R Square 0421507286
Standard Error 1.92803329]
Ohbservations 100

Sumber : Hasil Olahan Kuesioner (2014)

Dari pengujian tersebut juga dapat diketahui nilai R atau Multiple R = 0.654 dan
Koefisien Determinasi (RSquare) sebesar 0.427. Hal ini menunjukkan pengertian bahwa
revisit infention/minat berkunjung kembali (Y) dipengaruhi 42,7% oleh citra, sedangkan
sisanya (100% - 42,7% = 57,3%) dipengaruhi oleh faktor lain. artinya citra mempunyai
pengaruh yang cukup tethadap revisit intention (minat berkunjung kembali) ke
Kabupaten Padang Pariaman sebagai gerbang masuk Sumatera Barat.

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis yang telah dipaparkan pada bab IV, maka dapat
dikemukakan kesimpulan penelitian sebagai berikut:
|. Berdasarkan hasil analisis persepsi pengunjung pada variabel citra terdiri dari 3
dimensi yaitu sarana, prasarana dan objek wisata. Pada dimensi sarana penilaian
pengunjung bagus. Dimensi sarana ini terdiri dari 8 pernyataan yaity banyaknya
biro perjalanan wisata/travel agent membantu untuk mendapatkan informas; dan
fasilitas wisata, Tourism Information Center (TIC) memberikan kemudahan dalam
memperoleh informasi. transportasi umum menuju ke/dari tempat wisata mudabh,
banyak penginapan untuk pengunjung. mudah mencari makan dan minum
(restoran), memiliki makanan khas yYang menarik perhatian pengunjung,
ketersediaan tempat hiburan yang nyaman dan aman dan toko souvenir mudah
ditemukan. Tetapi dilihat pada pernyataan transportasi umum menuju  ke/dari
tempat wisata mudah mendapatkan penilaian cukup bagus dan penilaian terendah
pada dimensi sarana. Dimensi prasarana penilaian pengunjung juga sudah bagus.
Dimensi prasarana terdiri dari 5 pernyataan yaitu akses jalan di Kabupaten Padang
Pariaman, Bandara Internasional Minangkabau (BIM) mudah diakses melalui
transportasi  darat, kemudahan akses terhadap pelayanan kesehatan, layanan
perbankan di Kabupaten Padang Pariaman mudah didapat serta sinyal dan jaringan
telekomunikasi yang kuat dan bagus. Tetapi jika dilihat pada beberapa pernvataan,

di dapat. Sedangkan dimensi objek wisata secara keseluruhan pengunjung menilaj
sangat bagus. Dimensi objek wisata ini terdiri dari 5 pernyataan vaitu banyak objek
wisata alam yang masih asri, banvak objek wisata budaya seperti kesenian. tari-
tarian dan adat yang masih dilestarikan, banyak objek wisata sejarah seperti makam
yang menjadi daya tarik pengunjung dan banyaknya objek wisata minat khusus
seperti air terjun nyarai, air terjun tapian puti dan lainnya yang menarik bagi
pengunjung yang menyukai tantangan. Dari keseluruhan dimensi objek wisata yang
memperoleh penilaian terendah yaitu banyaknya objek wisata budaya seperti
kesenian, tari-tarian dan adat yang masih dilestarikan.

Berdasarkan hasil analisis Persepsi pengunjung pada variabel revisit intention
(minat berkunjung kembali) vang terdiri dari 4 pernyataan memperoleh penilaian

[
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yang bagus, seperti saya akan mengunjungi semua tempat-tempat yang me
saya suka mengunjungi tempat-tempat yang ada untuk waktu vang lebih lama
akan merekomendasikan ke teman-teman dan keluarga serta saya akan ke
untuk berkunjung kembali. Dari semua pernyataan tersebut, pernyataan tentang
akan mengunjungi tempat-tempat yang ada untuk wakty yang lebih
memperoleh penilaian vang rendah.

Berdasarkan hasil regresi linear p value lebih kecil dari 0,025 yang berars
ditolak dan H, diterima yang artinya “citra memiliki pengaruh terhadap
intention (minat berkunjung kembali)”, Jika dilihat dari nilai Koefisien Determa
(RSquare) hal ini menunjukkan citra mempunyai pengaruh yang cukup
terhadap revisit intention (minat berkunjung kembali) yaitu sebesar 42 7%
sisanya 57,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Faktor-faktor tersebut dianta
seperti masyarakat sekitar, harga, keramahan, kebersihan dan lain-lain,

Berdasarkan kesimpulan diatas maka saran yang dapat berguna bagi Pemers
Kabupaten Padang Pariaman untuk memperbaiki citra Kabupaten Padang Pari

Pemerintah

a. Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman harus menambah fasilitas sepe
transportasi umum, karena masih sedikit transportasi umum sehingga pengumns
yang tidak mempunyai keandaraan pribadi sulit untuk dating ke objek-obuet
wisata yang ada. Pemeintah dalam hal ini Dinas Perhubungan menam:
pembangunan jalan kelas 3 dengan kriteria:
v’ Jalan arteri, kolektor, local, dan lingkungan yyang dapat dilalui kendas

bermotor termasuk muatan dengan ukuran lebar tidak melebihi 210 e
ukuran panjang tidak melebihi 9.0 meter, ukuran paling tinggi 3.50 mese
dan ukuran muatan sumbu terberat yang diizinkan 8 (delapan) ton,

LHR relative kecil.

Jalan dengan jalur tunggal namun ada juga yang dua jalur.

Merupakan jalur penghubung.

Jenis perkerasan aspal beton/penetrasi macadam/burda/burty,

b. Pemerintah  Kabupaten Padang Pariaman seharusnya membuat ten
pertunjukkan kesenian dan kebudayaan supaya wisatawan yang datang
melihat pertunjukkan tersebut tidak sulit untuk menemukannya,

c. Kabupaten Padang Pariaman memiliki banyak objek wisata yang bagus
memasarkannya perlu adanva kerjasama dengan pihak-pihak lain seperti Ds
Pekerjaan Umum, pengusaha swasta. masyarakat sadar wisata, masyarsk
setempat, investor maupun pedagang-pedagang, supaya objek-objek wisata y
ada menjadi objek-objek wisata unggulan dan diminati pengunjung vang das
ke Kabupaten Padang Pariaman.

d. Pemerintah Kabupaten Padang Pariaman lebih giat lagi dalam mempromosiks
objek-objek wisata yang merupakan salah satu solusi. Promosi juga
dilakukan melalui sarana internet seperti membuat website pariwis
Kabupaten Padang Pariaman vang selalu memberikan informasi pariwisata y
terbaru serta tampilan website yang menarik dengan adanya gambar obs
Wisata beserta penjelasannya yang membuat pengunjung menarik untuk das

L L
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ke Kabupaten ini. Selain i Jjga dibutuhkan kerjasama dengan cara
menggandeng Pemda yang memiliki objek wisata untuk melakukan promosi
bersama. ‘

¢. Pada umumnya masih minimnya fasilitas seperti toilet dan mushullaf di
Kabupaten Padang Pariaman, Untuk itu  sebaiknya pemerintah juga
memperhatikan fasilitas tersebur, Supaya wisatawan yang datang ke ub_!ek
Wwisata tersebut jika ingin sholat dan ke toilet tidak harus pergi ke luar area objek
Wisata,

2. Swasta/investor
a. Karena massih kurangnya layanan perbankan di sekitar objek wisata Kabupaten
Padang Pariaman, sehingga pengunjung susah untuk memperolehnya. Untuk
itu, pihak perbankan menambah layanan perbankan seperti mesin ATM dj
sekitar objek-objek wisata unggulan di Kabupaten inj. supaya pengunjung
tidak sulit untuk meencari ATM di sekitar area wisata,
b.  Biro Perjalanan Wisata / Travel Agent membanty Pemerintah Kabupaten
Padang Pariaman untuk mempromosikan ohjek-objek wisata vang ada di
i, Kabupaten Padang Pariaman dengan cara Biro Perjalanan Wisata/ Travel
Agent membuat paket wisata ke objek-objek wisata yang ada di Kabupaten inj.

3. Masyarakat

a. Kabupaten Padang Pariaman terkenal dengan huda}'an}fa, baik dalam segi

kesenian, tari-tarian bahkan adatnya. Untuk ity pemerintah harys bekerjasama

dengan masyarakat sekitar Supaya objek wisata budaya tetap dilestarikan dari

generasi ke generasi dan pemerintah mengajak masyarakay lerutama yang muda

untuk tetap mempelajari kebudayaan. dengan mendirikan sanggar-sanggar tari

dan adanya pelajaran khusus atay adanya bimbingan Orang tua di Kabupaten
Padang Pariaman lentang adat Kabupaten Padang Pariaman tersebut,

b. Pemerintah harys bekerjasama dengan masyaraka sekitar untuk memajukan
objek wisata yang ada di Kabupaten Padang Pariaman dengan cara membuka
pikiran mereka bahwa dengan adanya pariwisata maka menambah penghasilan
mereka dan juga membuka peluang pekerjaan dengan cara bergabung dalam
mengelola objek wisata Yyang ada di Kabupaten Padang Pariaman,

. Selain pemerintah Yang mempromosikan objek wisata melalyj internet,
masyarakat sadar wisatg yang ikut berpern aktif dalam mengembangkan objek
wisata di Kabupaten Padang Pariaman juga mempromosikan melalui mulut ke

, Mmulut dan media sosis Seperti twitter, facebook. blog dan media social lainnya
Seperti yang telah dilakukan oleh pengelola sadar wisata air terjun Nyarai,
Sehingga objek wisata tersebut tidak hanya diketahy; oleh wisatawan domestik_
tetapi juga dapat diketahui oleh wisatawan asing sehingga banyaknya
Wisatawan yang datang ke objek wisata tersebyt.

d. Masyarakat sadar wisata membuat Asosiasi Masyarakat Sadar Wisata yang

di seluruh Kabupaten Padang Pariaman sehingga objek-objek wisata yang ada
terkelola dengan baik.
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